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SPMI AKREDITASI
BERMUTU UNGGUL

PELATIHAN CALON AUDITOR
SPMI

ETIKA AUDITOR
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FILOSOFI DASAR PELAKSANAAN AMI
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1. AMI dilaksanakan bukan mencari KESALAHAN

2. AMI dilaksanakan untuk MENEMUKAN RUANG PERBAIKAN
dalam rangka mendorong peningkatan proses untuk mencapai
TUJUAN.

3. AMI dilaksanakan untuk MEMBANTU INSTITUSI dan segenap
pihak yang terlibat untuk mencapai tujuannya dengan cara
mengevaluasi kecocokan pelaksanaan dengan
ketentuan/dokumen SPMI.

4. AMI dilaksanakan bukanlah melakukan INTEROGASI, INVESTIGASI,
PENYIDIKAN ataupun PENYELIDIKAN.
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 AMI dilakukan secara EFEKTIF dan EFISIEN.

PRINSIP « AMI dilakukan
DASAR AM| memiliki:

1. SKILL: Auditor harus ahli dalam bidang audit

seorang Auditor vyang

2. KNOWLEDGE: Auditor harus menguasai dan
memiliki wawasan tentang SPMI vyang
berkaitan dengan bidangnya evaluasi

3. ATTITUDE: Auditor harus memiliki etika yang
diterapkan  dalam pelaksanaan  AMI
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KwiIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS

PRINSIP DASAR AMI

* Penyajian HASIL AMI DAN KESIMPULAN AMI
harus OBJEKTIF DAN INDEPENDEN

* Penyajian AMI harus dilakukan berdasarkan
keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi
pendapat atau pandangan pribadi.

* Penyajian AMI tidak boleh didasarkan atas
asumsi, perkiraan, dan prasangka,




@

ooooooooooo

PRINSIP
DASAR AMI

0

KETELITIAN DAN KECERMATAN

* Pengumpulan data/informasi harus
didasarkan atas kecermatan atau
keseksamaan auditor dalam melakukan

AMI.

e Ketelitian pada dasarnya merupakan
ketepatan dalam melakukan Audit.
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PENJELASAN AUDIT: RASIONAL

« Setlap penjelasan atas temuan
hasil AMI harus didasarkan atas
pikiran dan pertimbangan yang
logis sesuai dengan fakta.



@E@ AUDITOR HARUS BERPOLA PIKIR, BERSIKAP

KWIK KIAN GIE DAN BERTINDAK SEBAGAI: Wi
IEIMDIVTI
a. Konselor f&?

b. Fasilitator

c. Motivator

d. Inspirator

SIKAP TIDAK BOLEH BERPIKIR, BERSIKAP, DAN
BERTINDAK SEBAGAI:

AU DITOR a. Interogator
b. Investigator
c. Provokator
d. Instruktor

e. Kolaborator

@HISAR SIRAIT — TIDAK DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI BAHAN PELATIHAN TANPA UJIN



U mat
LLDIKT

@

KwIK KIAN GIE

ssssssssssssssss

WILAYAH 1l

* AUDITOR Tidak dibenarkan mengaudit pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya sendiri.

* TIDAK DIPERKENANKAN CROSS AUDITOR

* AUDITOR WAIJIB memiliki pengetahuan yang baik
atas area audit yang ditugaskan.

* JIKA tidak ada auditor yang memiliki
pengetahuan yang baik maka perlu melibatkan

pakar. g

 AUDITOR tidak ada conflict of interest de7an

teraudit
/
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BAGAIMANA AUDITOR HARUS

BERTINDAK ??

AUDITOR BANYAK MENDENGAR SEDIKIT BICARA.

* Bicaralah seperlunya jangan mendominasi
pembicaraan selama pelaksanaan audit.

 Banyak mendengarkan, jangan berdebat atau
adu argument dengan AUDITEE.
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STt BAGAIMANA AUDITOR HARUS
BERTINDAK ??

* AUDITOR HARUS BERSAHABAT

* Pada saat melaksanakan audit seorang auditor harus
mampu melaksanakan AMI| secara bersahabat dan
kolegial

* Pada saat melaksanakan Audit seorang Auditor harus
mampu menciptakan suasana audit yang kondusif.



e BAGAIMANA AUDITOR HARUS

BERTINDAK ??

AUDITOR BERSIFAT KRITIS DAN TELITI

* Pada saaat melaksanakan audit auditor
harus selalu mengedepankan prinsip
kritis dan teliti terhadap setiap aspek
vang diaudit agar diperoleh hasil audit
sesuai tujuan.
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SCHOOL OF BUSINESS

INTEGRITAS

.

AUDITOR harus
mentaati peraturan,
bekerja berdasarkan
pedoman dan
prosedur AMI

AUDTIOR harus
melakukan pekerjaan
auditor dengan
kejujuran, ketekunan,
dan tanggung jawab.

/ /

@HISAR SIRAIT — TIDAK DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI BAHAN PELATIHAN TANPA LJIN



uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

AUDIT MUTU INTERNAL -
OBJEKTIVITAS

v KODE ETIK o

AUDITOR harus
mengungkapkan semua
fakta yang auditor ketahui
yang jika tidak
diungkapkan dapat
mengganggu pelaporan
kegiatan yang sedang

diperiksa

AUDITOR tidak menerima
apa pun yang dapat
mengganggu, atau
dianggap mengganggu,
profesionalitas penilaian
auditor

)

)
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AUDIT MUTU INTERNAL

Kerahasiaan

-

AUDITOR tidak akan
menggunakan informasi untuk
keuntungan pribadi yang akan

bertentangan dengan

ketentuan peraturan institusi
atau merugikan tujuan
institusi.

AUDITOR Harus berhati-hati
dalam penggunaan dan
kerahasiaan informasi yang
diperoleh dalam tugas auditor.
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AUDIT MUTU INTERNAL

KOMPETENSI

s

AUDITOR harus terus-
menerus meningkatkan
kemampuan dan
efektivitas serta kualitas

layanan auditor.

AUDITOR harus
melakukan Audit Mutu
Internal sesuai dengan
standar yang telah
ditetapkan.

J
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KwIK KIAN GIE
SCHOOL OF BUSINESS

PERILAKU AUDITOR (1)

1. Seorang auditor harus menunjukkan kinerja dan
profil auditor yang profesional.

2. Seorang auditor harus meningkatkansikap,
pengetahuan, dan  keterampilan tentang
penjaminan mutu secara gradual dan terus
menerus.

3. Seorang auditor harus berupaya menjadi living
example dan pelaksana good practices.
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KwIK KIAN GIE A
SCHOOL OF BUSINESS

PERILAKU AUDITOR (2)

4. Seorang AUDITOR harus memahami tugas dan
tanggung jawab sebagai auditor.

5. Seorang AUDITOR harus patuh dan taat atas
prosedur dan ketentuan dalam melaksanakan
audit.

6. Seorang AUDITOR harus mampu bekerjasama
dan berkolaborasi antar auditor sebelum
melakukan audit.

HISAR SIRAIT/IBIKKG/AMI/STT-AMANAT AGUNG/2020



v LD

lllllllllllllll

eorang Auditor harus selalu mengingat
tujuan audit mutu ialah mengupayakan
perbaikan kualitas.

. Seorang Auditor harus mehami pada
umumnya orang (Auditee) tidak mau
disalahkan.

. Seorang auditor harus memahami jika
auditee ditempatkan sebagai pihak yang
bersalah maka akan mekanisme pertahanan
diri, sehingga auditor tidak dapat
mengetahui permasalahan yang
sesungguhnya.
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. Seorang auditor vyang baik harus
menguasai Teknik berkomunikasi yang
baik

. Seorang auditor harus mengupayakan
auditor dan auditee puas dengan audit
mutu yang dilakukan.

. Seorang Auditor harus mengupayakan
auditee percaya dengan fungsi dan
kemanfaatan audit mutu sehingga
membuka diri untuk
kemajuan/peningkatan mutu.




[a] |

‘
=[P
54 i DI
AL e
’\M’\ WILAYAH W

KwIK KIAN GIE
SCHOOL OF BUSINESS

KORESPONDENSI

O hisorsivait SPMI BERMUTU!!!!

@  hisar srai AKREDITASI UNGGUL!!!

O 0s13-8134-2011 PERGURUAN TINGGI MAJU!

s hisraitl@gmail.com DOSEN DAN KARYAWAN

& @hisarsiai SEJAHTERA 3X !11]
BAHAGIA!!!!

YOU WILL NEVER WALK ALONE
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